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ABSTRACT 

The art thesis entitled Derana began from a story of a character named Dewi 
Gandari which wasexpressed into a new musical composition that aimed to be a 
place for creativity. “Derana” is endurance and steadfast in the face of trials in life. 
Tells the story of Dewi Gandari who repeatedly experienceddifficulties in life. Dewi 
Gandari remained strong and patient in undergoing all these difficulties. 

This thesis discussed an analytical description of the artistic process that 
used the concept of interpretation from I WayanSadra as the basis for creating new 
musical compositions. The work methods in the preparation of this work are 
literature study, interviews, and data analysis. The process of compiling the work 
consists of two stages, preparation stage and the processing stage. The description 
of the workcontains notation and work presentation line. 

The atmosphere of the Dewi Gandari’s story created impressions that were 
expressed in the presentation of new musical compositions.This work is presented 
with a majestic, sad, firm, anxious, and calm. This work uses the media of Kendang, 
Bonang, Demung, Gong, Gambang, Gender, Slentem, Saxophone, Barchimes, and 
vocals. The work reflection contains a critical review of the work, obstacles, and 
solving. 
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ABSTRAK 

 Skripsi karya seni yang berjudul “Derana” bertolak dari kisah 
seorang tokoh Dewi Gandari yang dituangkan kedalam sebuah karya 
komposisi musik baru yang bertujuan sebagai wadah kreativitas. “Derana” 
adalah tahan dan tabah dalam menghadapi cobaan dalam kehidupan. 
Menceritakan kisah Dewi Gandari yang berulang kali mengalami cobaan 
hidup. Dewi Gandari tetap tegar dan sabar dalam menjalani semua cobaan 
tersebut. 

Skripsi karya seni ini membahas tentang deskripsi analisis dari 
proses kekaryaan seni yang menggunakan landasan konsep interpretasi  
dari I Wayan Sadra sebagai dasar dalam menciptakan komposisi musik 
baru. Metode kekaryaan dalam penyusunan karya ini yakni studi 
pustaka,wawancara, dan analisis data. Proses penyusunan karya  terdapat 
dua tahap yakni tahap persiapan dan tahap penggarapan. Pada deskripsi 
karya seni berisi notasi dan jalan sajian karya.  

Suasana dari kisah Dewi Gandari menimbulkan kesan-kesan yang 
dituangkan dalam sajian komposisi musik baru. Karya ini disajikan dengan 
suasana agung, sedih, tegas, cemas, dan tenang. Karya ini menggunakan 
media Kendang, Bonang, Demung, Gong, Gambang, Gender, Slentem, 
Saxophone, Barchimes, dan vokal. Pada refleksi kekaryaan berisi tinjauan 
kritis kekaryaan, hambatan, dan penanggulangan. 

 

Kata kunci: Derana, Interpretasi, Dewi Gandari 
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